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ABSTRAK

Sebuah penelitian yang dimulai karena keprihatinan terhadap pergaulan
remaja yang semakin terbuka pada kebebasan, terutama remaja putri yang ada di
Sidoarjo. Sebagaimana diketahui itu dekat dengan Surabaya, kota terbesar kedua
di Indonesia, semakin besar kota, akan semakin luas peluang menangkap hal-hal
baru, termasuk pengkonstruksian makna keperawanan. Dalam penelitian ini
digunakan teori konstruksi realitas secara sosial milik Peter L. Berger, dengan tipe
penelitian kualitatif, didapatkan penjelasan mengenai makna keperawanan yang
disampaikan oleh subyek penelitian yaitu, 3 orang perempuan dari Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, yang pernah menjadi pelaku seks pranikah saat
remaja, hingga terjadi kehamilan ketika mereka masih aktif sebagai pelajar SMA.
Dari beberapa pendapat mereka dapat ditarik benang merah bahwa ada proses
eksternalisasi (penyesuaian diri); obyektivikasi (interaksi diri, melakukan
pembenaran); internalisasi (identifikasi diri, mencoba melakukan) dalam
memaknai sebuah keperawanan hingga terlibat pada perilaku seks pranikah.

Mengkonstruksi makna keperawanan memang menjadi suatu hal yang
berbeda-beda pada setiap perempuan yang pernah menjadi pelaku seks pranikah.
Salah satu pelaku yang saat itu baru saja tamat SMP, mengatakan bahwa
keperawanan itu sebagai simbol perjuangan pertahanan diri seorang perempuan
untuk menjaga status kegadisannya dari proses berpacaran hingga pernikahan,
sebagai kepuasaan hubungan seksual bersama pasangannya atau suami; Ada pula
pelaku yang takut tak lagi dicintai kekasihnya dan melakukan seks pranikah, lalu
mengatakan bahwa perawan itu terbukti dengan adanya darah yang keluar dari
alat kelamin perempuan saat berhubungan intim. Namun ada pula yang mengakui
perilaku seks pranikah sebagai hal yang biasa dan tidak mencemaskan makna
keperawanan.
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